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KATA PENGANTAR 

 

Puji syukur kami penjatkan kehadirat Tuhan YME, yang atas rahmat-Nya maka 

kami dapat menyelesaikan penyusunan Laporan BIMTEK Aspirasi Tahun 2022 

dengan tema “Sistem Pertanian Terpadu”. 

Dalam Penulisan Laporan ini penulis merasa masih banyak kekurangan-

kekurangan baik pada teknis penulisan maupun materi, mengingat akan 

kemampuan yang dimiliki penulis. Untuk itu kritik dan saran dari semua pihak 

sangat penulis harapkan demi penyempurnaan pembuatan laporan di masa yang 

akan datang. 

Pada penyusunan laporan ini, penulis tidak lupa mengucapkan terimakasih kepada 

seluruh pihak yang membantu proses penyelesaiaan kegiatan BIMTEK di Kabupaten 

Tabanan, diantaranya: 

1. Komisi IV Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia (DPR RI)  

2. Kepala Badan Penyuluhan dan Pengembangan SDM Pertanian Kementerian 

Pertanian. 

3. Direktur Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

4. Kepala Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan 

5. TIM fasilitator pelaksanaan BIMTEK 

6. Koordinator Penyuluh Dinas Pertanian Kabupaten Tabanan 

7. Peserta Penyuluh dan Peserta yang mewakili petani se Kabupaten Tabanan 

8. Panitia Lokal BIMTEK Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali 

9. Rekan panitia Polbangtan Malang. 

Semoga Laporan ini dapat bermanfaat dan menjadi acuan pada pelaksanaan 

kegiatan BIMTEK selanjutanya. 

 

Tabanan, 21 Mei 2022 

 

Penyusun 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Komoditas pertanian dan peternakan merupakan sedikit dari komoditas yang 

ada di Indonesia yang memiliki laju pertumbuhan positif di saat negara 

mengalami pandemic. Ketahanan pangan sangat penting di samping 

banyaknya tantangan global seperti perubahan iklim dan alih fungsi lahan 

pertanian produktif untuk kegiatan non pertanian. Tantangan tersebut 

menjadi perhatian Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat Republic 

Indonesia (DPR RI) untuk bersama meningkatkan kapasitas dari petani dan 

penyuluh pertanian peternakan.  

Politeknik Pembangunan Pertanian Malang sebagai institusi pendidikan 

tinggi di bawah Kementerian Pertanian yang turut bertanggung jawab 

mensukseskan program strategis Kementerian, mengembangkan SDM 

pertanian, dan tugas pokok melaksanakan tri dharma perguruan tinggi. 

Salah satu komponen dari tri dharma tersebut adalah kegiatan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat.  

Kabupaten Tabanan memiliki potensi pertanian dan peternakan yang baik. 

Terletak dibagian selatan Pulau Bali, Kabupaten Tabanan memiliki luas 

wilayah 839,33 KM² yang terdiri dari daerah pegunungan dan pantai. 

Topografi Kabupaten Tabanan terletak di antara ketinggian 0 – 2.276 m dpl, 

dengan rincian pada ketinggian 0 – 500 m dpl merupakan wilayah datar 

dengan kemiringan 2 – 15 %. Sedangkan pada ketinggian 500 – 1.000 m dpl 

merupakan wilayah datar sampai miring dengan kemiringan 15 – 40 %. Pada 

daerah-daerah yang mempunyai kemiringan 2 – 15 % dan 15 – 40 % 

merupakan daerah yang cukup subur tempat di mana para petani melakukan 

kegiatan pertanian untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Bila dilihat dari 

penguasaan tanahnya, dari luas wilayah yang ada, sekitar 22,562 km2 

(26,88%) wilayah Kabupaten Tabanan merupakan lahan persawahan dan 

61,371 km2 (73,12%) merupakan lahan bukan sawah Layaknya daerah di 

Bali lainyya, Kabupaten Tabanan memiliki tantangan alih fungsi lahan 

pertanian, sehingga membutuhkan inovasi teknologi dimana dengan lahan 

terbatas namun sektor pertanian tetap dapat berproduksi secara optimal. 

Dalam rangka mempercepat perwujudan petani dan penyuluh pertanian 

sebagai lokomotif, penggerak dan pelopor yang inovatif, kreatif, profesional, 

mandiri, mampu bersaing, dan berwawasan global, maka perlu 
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diselenggarakan bimbingan teknis peningkatan kapasitas bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Tabanan. 

 

1.2. Tujuan 

Adapun tujuan dari kegiatan yang diadakan yakni memberikan bimbingan 

teknis bagi petani dan penyuluh pertanian di Kabupaten Tabanan 

 

1.3. Sasaran 

Sebagai sasaran dalam kegiatan yang diadakan adalah kelompok tani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Tabanan sebanyak 100 orang peserta. 
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BAB II. GAMBARAN UMUM KEGIATAN 

 

2.1. Waktu dan Tempat 

Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Pertanian Terpadu” dilaksanakan di 

Apple Resort Tanah Lot, Jl. Pantai Yeh Gangga, Br Bedha, Bongan, Tabanan, 

Tabanan Regency, Bali 82115. 

2.2. Pelaksana Kegiatan 

Pelaksana kegiatan Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Peternakan 

Modern” adalah Politeknik Pembangunan Pertanian (Polbangtan) Malang 

dengan Mitra Kerja Komisi IV DPR RI, dengan rincian kepanitiaan sebagai 

berikut: 

Pelindung  Direktur Politeknik Pembangunan 

Pertanian Malang  

Pengarah  Kepala Unit Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat (UPPM) 

Polbangtan Malang  

PIC  Yendri Junaidi, S.Pt, M.Sc 

Penanggung Jawab   

1. TIM Polbangtan Malang 

 

 

 

 

 

2. Tenaga Ahli 

 Drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet  

Dr. Ir. Abdul Farid, MP 

Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si 

Masri, A.Md 

Eni Sumadi, SE., MM 

Hanna Permata, A.Md  

Vindy Faradilah 

Panitia Lokal   Nyoman Kartika 

Luhde Putu 

I Putu Sri Asih 

Kadek Nyoman Astawa 

Komang Gede 

I Kadek Lina 

Wayan Sustrawan 

I Made Suteja 

Rai Wiyasa 

Made Petruk 
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2.3. Peserta 

Peserta kegiatan ini sejumlah 100 orang yang terdiri dari petani dan penyuluh 

di Kabupaten Tabanan. 

2.4. Jadwal Pelaksanaan 

Jadwal kegiatan Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Pertanian Terpadu” 

yang dilaksanakan pada Sabtu, 21 Mei 2022 disajikan pada Tabel 1.  

Tabel 1. Jadwal Kegiatan Bimtek Aspirasi Tahun 2022. 

No Waktu (WITA) Kegiatan Pembicara PJ Moderator 

1 08.00-09.00 Registrasi Peserta  Panitia 

Daerah 

 

2 09.00-09.15 Laporan Ketua 

Panitia 

 Panitia 

Daerah 

 

3 09.15-09.30 Sambutan Bupati/Kadis Pertanian MC  

4 09.30-09.45 Pembukaan Direktur Polbangtan 

Malang 

MC  

5 09.45-10.00 DOA Nama Pembaca DOA MC  

6 10.00-10.20 Arahan Drs. I Made Urip, M.Si 

(Anggota DPR RI) 

MC  

7 10.30-11.30 Materi 1 

Judul: ”Sistem  

pertanian  

terpadu dalam  

mengupayakan  

pertanian yang  

berkelanjutan” 

Dr. Ir. Abdul Farid, MP  Moderator 

8 11.30-12.30 Materi 2  

Judul: 

“Integrated 

Farming” 

I Ketut Punia  Moderator 

9 12.30-13.00 Penutup  Panitia  

 

2.5. Materi Bimbingan Teknis. 

Materi Bimtek Aspirasi dengan tema “Sistem Pertanian Terpadu” (terlampir) 

terdiri dari: 

1. Sistem pertanian terpadu dalam mengupayakan pertanian yang 

berkelanjutan 
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2. Integrated Farming 

 

2.6. Metode Pelaksanaan 

Metode pelaksanaan kegiatan Bimtek yaitu secara offline atau tatap 

muka langsung, materi disampaikan dalam bentuk ceramah dan praktik. 

Kelas offline dilakukan dengan menerapkan protokol kesehatan sesuai 

standart yang ditetapkan.  

 

2.7. Anggaran Biaya 

Pembiayaan kegiatan Bimtek Aspirasi ini dibebankan pada DIPA 

Polbangtan Malang tahun anggaran 2022 sebesar Rp. 98.340.000,- (Sembilan 

puluh delapan juta tiga ratus empat puluh ribu rupiah). 
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BAB III. HASIL PELAKSANAAN KEGIATAN 

1.1. Perencanaan 

Kegiatan diawali dengan koordinasi dengan tenaga ahli DPR RI Komisi IV 

untuk menentukan jumlah peserta, materi dan tanggal pelaksanaan. Pada 

kegiatan koordinasi dilaksanakan diskusi tentang potensi wilayah dan 

permasalahan apa yang dihadapi petani dan penyuluh. Selanjutnya, 

ditentukan sebanyak 100 orang peserta terlibat dalam kegiatan pelatihan 

yang terdiri dari petani dan penyuluh, dilaksanakan selama satu hari efektif 

yakni pada sabtu, 21 mei 2022 berlokasi di Apple Resort, Tabanan. 

 

1.2. Pelaksanaan Kegiatan 

 

A. Persiapan 

Setelah peserta, tanggal pelaksanaan, lokasi, dan materi ditentukan, 

selanjutnya LO, panitia polbangtan, tenaga ahli, dan panitia local 

berkoordinasi mempersiapkan kegiatan. Adapun beberapa hal yang 

disiapkan meliputi: 

- Kelengkapan peserta 

- Spanduk dan backdrop  

- Honorarium/ uang saku  

- Biaya transport/ perjalanan 

- Bahan kesekretariatan 

- Pelaporan 

- Paket kegiatan pelatihan/ meeting 

  

B. Pelaksanaan Bimtek 

Kegiatan diawali oleh sambutan kepala dinas pertanian dan pangan 

Kabupaten Tabanan, Ir. I Nyoman Budana, MM. sekaligus menerima 

kedatangan peserta, narasumber, anggota komisi IV DPR RI, dan tim 

Polbangtan Malang. Kemudian dilanjutkan sambutan Direktur 

Polbangtan Malang yang diwakili oleh Kepala Unit Penelitian dan 

Pengabdian Masyarakat, Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si. Kegiatan dibuka oleh 

anggota komisi IV DPR RI fraksi PDI Perjuangan, Drs. I Made Urip, M.Si.  

Paparan narasumber dilakukan secara panel yakni paparan pertama 

(sistem pertanian terpadu dalam mengupayakan pertanian yang 
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berkelanjutan) disampaikan oleh Dr. Ir. Abdul Farid, MP. dilanjutkan oleh 

paparan kedua (integrated farming) oleh I Ketut Punia.  

Paparan para narasumber menggunakan metode ceramah menggunakan 

slide powerpoint. Paparan tersebut didukung dengan adanya gambar, 

video, dan permainan yang membuat kegiatan semakin menarik. Secara 

umum kegiatan bimbingan teknis berjalan dengan lancar. Peserta dan 

narasumber saling berinteraksi dan kegiatan diskusi tampak hidup. 

Peserta sangat antusias mengikuti pelatihan ini karena menambah 

khasanah pengetahuan dan keterampilan yang baru bagi mereka 

khususnya petani. Di akhir kegiatan seluruh peserta berkomitmen untuk 

berkontibusi maksimal dalam mendukung pembangunan pertanian. 

  

C. Evaluasi Fasilitator 

Fasilitator melaksanakan tugasnya dengan baik, hadir tepat waktu, 

menyelesaikan kegiatan sesuai alokasi waktu yang disediakan, serta 

dapat membuat suasana bimbingan teknis lebih menarik. Hasil sampling 

testimoni peserta secara lisan mengaku puas dengan penampilan 

fasilitator. Peserta memberikan saran lebih baik kegiatan dilaksanakan 

lebih dari satu hari agar mereka mendapatkan keterampilan lebih 

khususnya dari segi praktek.  
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BAB IV. PENUTUP 

4.1 Kesimpulan 

Pelaksanaan Bimbingan Teknis Peningkatan Kapasitas Bagi Petani dan Penyuluh 

Pertanian di Kabupaten Tabanan terlaksana dengan baik. Kegiatan ini dilaksanakan 

dalam rangka meningkatkan pengetahuan dan keterampilan bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Tabanan. Kegiatan ini mengangkat tema “Sistem 

Pertanian Terpadu” dengan materi pelatihan yakni 1) Sistem pertanian terpadu 

dalam mengupayakan pertanian yang berkelanjutan, dan 2) Integrated Farming. 

Seluruh materi pelatihan telah tersampaikan dan peserta berkomitmen untuk 

berkontibusi maksimal dalam mendukung pembangunan pertanian. 

 

4.2 Saran 

Durasi pelaksanaan kegiatan bimtek berikutnya dapat direncanakan lebih dari satu 

satu hari. Hal ini akan memberikan waktu lebih untuk peserta melakukan praktek 

guna mengasah keterampilan.  



9 

 

 

 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
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Lampiran 2. Report Perjalanan Kegiatan 

 

Nama Kegiatan :  

MAK :  

Tanggal Berangkat : 20 Mei 2022 

Tanggal Kembali : 22 Mei 2022 

Lokasi : Apple Resort, Kabupaten Tabanan 

Tim yang terlibat : Drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet  

Dr. Ir. Abdul Farid, MP 
Dr. Ir. Suhirmanto, M.Si 

Masri, A.Md 

Eni Sumadi, SE., MM 
Hanna Permata, A.Md 

 

Laporan Hasil Kegiatan 

1. LATAR BELAKANG DAN TUJUAN KEGIATAN 

 

1. Latar Belakang 

Kegiatan 

Komoditas pertanian dan peternakan merupakan 

sedikit dari komoditas yang ada di Indonesia yang 

memiliki laju pertumbuhan positif di saat negara 

mengalami pandemic. Ketahanan pangan sangat 

penting di samping banyaknya tantangan global 

seperti perubahan iklim dan alih fungsi lahan 

pertanian produktif untuk kegiatan non pertanian. 

Tantangan tersebut menjadi perhatian Pemerintah 

dan Dewan Perwakilan Rakyat Republic Indonesia 

(DPR RI) untuk bersama meningkatkan kapasitas 

dari petani dan penyuluh pertanian peternakan. 

2. Tujuan 

Kegiatan 

memberikan bimbingan teknis bagi petani dan 

penyuluh pertanian di Kabupaten Tabanan 
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2. OUTPUT KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Target Realisasi 
Metode 

Verifikasi 

1 Tersampaikannya 

materi bimtek oleh 
dua narasumber 

2 paparan 2 paparan Observasi 

langsung 

2 Tersampaikannya 

materi bimtek kepada 
peserta 

100 peserta 100 peserta Observasi 

langsung 

 

 

3. DISKRIPSI DAN DOKUMENTASI KEGIATAN 

 

No Output Kegiatan Dokumentasi 

1 Tersampaikannya materi oleh 

dua narasumber 

 
 
Paparan pertama oleh Dr. Ir. Abdul 

Farid, MP 
Materi “sistem pertanian terpadu 

dalam mengupayakan pertanian 
yang berkelanjutan” dan  

Paparan kedua oleh I Ketut Punia 
Materi “Integrated Farming” 
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2. Tersampaikannya materi 

bimtek kepada peserta 

Acara pembukaan dan doa 

 

 
 
Sebanyak 100 peserta yang terdiri 

dari petani dan penyuluh menghadiri 
kegiatan bimtek 

 

 
 

Peserta mendapatkan kelengkapan 
peserta berupa kaos berkerah, goodie 
bag, dan sertifikat 
 

 

4. RENCANA TINDAK LANJUT 

 

1. Persentase kehadiran peserta mencapai 100 persen 

2. Melakukan koordinasi perihal durasi pelaksanaan kegiatan bimtek 

berikutnya dapat direncanakan lebih dari satu satu hari. Hal ini 

akan memberikan waktu lebih untuk peserta melakukan praktek 

guna mengasah keterampilan 

 

                           Yang membuat, 

 

 

 

         (drh. Iman Aji Wijoyo, M.Vet) 
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Lampiran 7. Press Release Kegiatan Bimtek 

 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/410323/bimtek-petani-dan-penyuluh-di-tabanan-

polbangtan-malang-dorong-pertanian-berkelanjutan 

 

 
 

https://www.timesindonesia.co.id/read/news/410323/bimtek-petani-dan-penyuluh-di-tabanan-polbangtan-malang-dorong-pertanian-berkelanjutan
https://www.timesindonesia.co.id/read/news/410323/bimtek-petani-dan-penyuluh-di-tabanan-polbangtan-malang-dorong-pertanian-berkelanjutan
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Lampiran 8. Dokumentasi Pelaksanaan Kegiatan Bimtek 
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Lampiran 9. Sertifikat BIMTEK 
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Lampiran 10. Baliho dan Back Drop BIMTEK 
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Lampiran 11. Surat tugas panitia Polbangtan Malang 
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Lampiran 12. Surat Pemanggilan Peserta 
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Lampiran 13. Foto copy KTP Peserta (Biodata Peserta) 
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Lampiran 14. Foto 1 Paket kelengkapan peserta 

 

 

Peserta menerima: 

- Kaos berkerah 

- Goodie bag 

- Sertifikat 
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Lampiran 1. Materi Paparan NS/Pemateri 

  



Abdul Farid

SISTEM PERTANIAN TERPADU 
(INTEGRATED FARMING SYSTEM)

Disampaikan dalam rangka Bimbingan Teknis
Peningkatan Kapasitas Petani dan Penyuluh

TABANAN 21 MEI 2022



BIODATA
Nama : Abdul Farid

Tanggal lahir : 2 Januari 1961

Tempat : Bodowoso – Jawa Timur

Keluarga : Istri, 2 Anak, dan 5 Cucu

Riwayat Pendidikan : S1 Agronomi

S2 Hama Penyakit Tumbuhan

S3 Bidang Penyuluhan



Apa itu sistem pertanian terpadu

Sistem pertanian
terpadu merupakan sistem

integrasi pertanian
yang menggabungkan beberapa

sektor, seperti pertanian, 
peternakan dan sektor lain 

(perkebunan, perikanan, dan 
kehutanan) sebagai solusi untuk

meningkatkan produktivitas
lahan dan konservasi lingkungan.



KEUNGGULAN PERTANIAN TERPADU

• Efisiensi
- Memanfaatkan sumber daya alam secara optimum

• Mandiri
- Sistem dapat berjalan dengan input  luar minimum 

(LEISA)

• Berkelanjutan
- Ekologi : ramah lingkungan

- Ekonomi : menguntungkan

- Sosial : kearifan lokal dan dapat diterima
masyarakat

4



Mengapa perlu pertanian terpadu

❑ Adanya sistem pertanian terpadu akan menjadikan petani

memiliki alternatif pendapatan untuk memenuhi kebutuhan

hidup sehari-hari

❑ Untuk menekan harga pokok produksi dengan penerapan

sistem zero waste.

❑ Manfaat positifnya adalah harga jual produk pertanian

meningkat yang memengaruhi kesejahteraan petani menjadi

lebih baik.



Tujuan sitem pertanian terpadu

❑ Tujuan dari sistem ini adalah

untuk mencukupi kebutuhan

jangka pendek, menengah dan 

panjang para petani, yaitu berupa

pangan, sandang dan papan. 



Tujuan Lainnya

• Food → dapat menghasilkan pangan lebih beragam, seperti

beras, sayuran, daging, dan ikan.

• Feed → Limbah dari pengolahan produk pertanian seperti

dedak dan bungkil jagung dapat diolah kembali menjadi

konsentrat untuk pakan ternak dan perikanan.

• Fuel → Bahan bakar biogas dapat diperoleh dari pengolahan

kotoran ternak, sehingga dapat mencukupi kebutuhan energi

rumah tangga, seperti memasak.

• Fertilizer → Limbah dari kotoran hewan serta pembusukan

bahan organik lain dapat dimanfaatkan untuk pupuk cair dan 

padat.



Manfaat Sistem Pertanian Terpadu

a. Mampu menjaga keseimbangan ekosistem di dalamnya sehingga aliran

nutrisi dan energi berimbang. 

b. Peningkatan Produktivitas → manfaat terpenting dari sistem pertanian

terpadu → dengan meningkatkan produktivitas berarti bahwa hasil

ekonomi meningkat per satuan luas per unit.

c. Profitabilitas juga meningkat dengan meningkatnya produktivitas.

d. Keselamatan Lingkungan terjamin, karena pertanian terpadu

menggunakan bahan limbah dari satu usahatani sebagai input ke dalam

fungsi produksi, maka polusi limbah diminimalkan dan karenanya
keamanan lingkungan terjamin.



Kendala Pertanian Terpadu

❑ Membutuhkan keahlian dalam pengelolaannya → Diperlukan

pengetahuan tentang manajemen pertanian, ilmu pertanian, 

dan peternakan.

❑ Perlu pendampingan dari pihak-pihak terkait yang ingin

mengembangkan pertanian dengan sistem terpadu dengan

cara melakukan penerapan langsung ke lapangan.

❑ Dengan penerapan pertanian terpadu sepanjang waktu
secara berkelanjutan, maka kendala-kendala yang ada akan
teratasi dengan sendirinya.



Mengapa Perlu Sistem Pertanian Terpadu

❑ Fakultas Peternakan UGM, mengenalkan ide bertani dengan berlandaskan
pada kepentingan ekologis, ekonomis, dan berkesinambungan atau sistem
pertanian terpadu (integrated farming system) sebagai upaya mengatasi
keterbatasan lahan.

❑ Sekitar 60% penduduk Indonesia adalah masyarakat yang menggantungkan
hidupnya pada sektor pertanian dan bekerja sebagai petani, buruh tani, 
pekebun, peternak dan nelayan. 

❑ Rata-rata petani di Indonesia memiliki lahan yang sempit, yakni sekitar 0,3 
hektar terutama di Pulau Jawa.

❑ Hadirnya sistem pertanian terpadu dimaksudkan untuk memperpanjang siklus
biologis dengan mengoptimalkan pemanfaatan sisi lain pertanian dan 
peternakan. 

❑ Setiap mata rantai siklus diupayakan menghasilkan produk baru yang memiliki
nilai ekonomis.



Berikut adalah 4 strategi sistem pertanian terpadu, yaitu:

❑ Meningkatkan variasi sumber pendapatan petani

❑ Menurunkan biaya produksi dengan penggunaan bahan

organik dari ternak maupun limbah sisa pertanian untuk

menyuburkan lahan

❑ Mengoptimalkan pemanfaatan secara bijak dengan

mempertimbangkan aspek konservasi lahan dan tanah

❑ Membangun kelembagaan terpadu yang memberikan

penyuluhan akan hal teknis serta peningkatan sumber daya

manusia



Contoh Sistem Pertanian Terpadu

a. Agroforestri

❑ Agroforestri adalah sistem budidaya tanaman kehutanan

yang dilakukan dengan tanaman pertanian dan atau

peternakan. 

❑ Kolaborasi ini bertujuan untuk melindungi

keanekaragaman hayati sekaligus mendapatkan hasil

dari tanaman.

❑ Sistem ini memiliki manfaat agar penggunaan lahan

dapat optimal, meningkatkan daya dukung ekologi

daerah pedesaan, meningkatkan persediaan pangan, 

serta meningkatkan kesejahteraan para petani desa

disekitar hutan.



b. Mina Padi

• Mina padi adalah contoh pertanian terpadu yang 

mengkombinasikan metode budidaya tanaman pada lahan

dengan sistem perairan. 

• Budidaya padi di sawah digabungkan dengan sistem ternak

ikan agar petani mendapatkan hasil panen beragam, yakni

panen padi dan ikan.



Ciri-ciri Pertanian terpadu :

Beberapa ciri dalam sistem pertanian terpadu adalah : 

1. Pengelolaan pertanian secara luas dan komprehensip. 

2. Berorientasi pada produktivitas, efisiensi, 

keberlanjutan dan diterima secara sosial dan 

menguntungkan secara ekonomi.



Komponen Pertanian Terpadu

❑ Tanaman

❑ Peternakan

❑ Perikanan

❑ Manusia



Ruang Lingkup Petanian Terpadu

❑ Sistem produksi

✓ Mencakup kegiatan budidaya tanaman serta kegiatan bidang

peternakan dan perikanan.

✓ Sistem ini saling terkait satu sama lainnya sehingga tidak banyak

menyisakan limbah karena sisa produksi dapat termanfaatkan dibidang

lainnya.

❑ Ekonomi

✓ Biaya input lebih rendah dibandingkan sistem lainnya sehingga lebih

menguntungkan petani karena dalam sistem terpadu juga 
diterapkan pertanian organik.

https://dosenpertanian.com/pertanian-terpadu/#Ruang_Lingkup_Pertanian_Terpadu


❑ Lingkungan

✓ Sistem pertanian terpadu lebih ramah lingkungan karena tidak

menggunakan bahan kimia yang dapat menimbulkan kerusakan

lingkungan.

✓ Menggunakan pupuk maupun pestisida organik dari limbah ternak

maupun sisa tanaman yang terdekomposisi menjadi kompos.

❑ Sistem Energi

✓ Pertanian terpadu juga dapat menghasilkan sumber energi alternatif

seperti biogas yang dapat digunakan untuk keperluan rumah tangga
maupun sebagai sumber energi listrik.



❑ Sumber Daya Manusia

✓ Kesejahteraan sumber daya manusia menjadi salah satu

ruang lingkup penting bagi pertanian terpadu karena

sebagai stakeholder yang menjalankan sistem, manusia

dengan pengetahuan yang dimilki dapat membuat inovasi

terhadap sistem yang telah ada dan mengontrol jalannya

sistem pertanian ini sehingga mampu menghasilkan

produksi yang optimal serta menguntungkan.



Kendala dalam Menjalankan Sistem Pertanian Terpadu

• Kepemilikan lahan petani rata-rata tidak luas dan tidak

menyatu.

• Modal kerja awal yang dimiliki tidak besar.

• Belum memiliki akses modal dan pasar.

• Masih bekerja secara individu, belum berkelompok sehingga

keterampilan yang dimiliki terbatas.



Upaya Meminimalisasi Hambatan

❑ Bekerjasama dengan pemilik lahan di sekitarnya dalam area yang 
cukup, semakin luas semakin bagus.

❑ Melakukan joint modal kerja.

❑ Melakukan terobosan pasar dengan mengikuti pasar lelang, pameran
dan menjajakan komoditas.

❑ Menggalakkan pelatihan-pelatihan tentang penggunaan teknologi tepat
guna, pertanian organik, serta upaya mendukung pengurangan efek
pemanasan global.

❑ Berupaya menertibkan administrasi mulai perjanjian kerja sama, 
recording ternak, tanaman dan sebagainya, termasuk menghargai setiap
individu yang terlibat dengan mengkonversikan ke dalam biaya tenaga
kerja. 



CONTOH PERTANIAN TERPADU

INTEGRATED FARMING SYSTEM _ SOLUSI PERTANIAN BERKELANJUTAN.mp4
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Lampiran 5. Berita Acara Kegiatan BIMTEK 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya)
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Lampiran 6. Biodata Fasilitator  

 

(Tertera pada halaman selanjutnya)  
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Lampiran 3. Daftar Hadir Peserta BIMTEK 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya) 
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Lampiran 4. Daftar Penerima Kegiatan Bimtek 

 

(Tertera pada halaman selanjutnya) 
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